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Abstract — Indonesia's strategic geographical position fuels the critical role of national waters in the world 

economy. This geographical potential has consequences for Indonesia's maritime security. As a naval defence 

force, the Indonesian Navy is tasked with defending national jurisdiction, enforcing the law, supporting foreign 

policy, and developing naval power. The Navy's current power development focuses on achieving optimal 

operational readiness (operational ready force) by increasing mobility, combat power, and alert capability in 

facing actual and potential threats. One of the priorities in developing the Navy's defence equipment is the 

procurement of transport/escort helicopters to support the landing of Pasrat (GKK Lintas Heli) in Amphibious 

Operations. Therefore, this research aims to analyse the selection of escort helicopters to support the Navy's 

operational ready force using the Analytical Network Process (ANP) method. The ANP method is a new 

approach in the decision-making process that provides a general framework for treating decisions without 

making assumptions about the independence of elements at higher levels from elements at lower levels and 

about the independence of elements within a level. The escort helicopter alternatives selected in this study are 

Airbus EC-665, Bell AH-1Z, Boeing AH-64E, and TAI T-129, which have essential factors including range, 

speed, weapons, and sensors. The analysis results show that the main criterion in selecting escort helicopters is 

the weapon factor, and the best helicopter is Airbus EC-665' Tiger'. 

 
Keywords — Helikopter Escort, Operational Ready Force, ANP 

 

 
Abstrak — Posisi geografis Indonesia yang strategis mendorong peran penting perairan nasional dalam 

perekonomian dunia. Potensi geografis ini memiliki konsekuensi terhadap keamanan maritim Indonesia. 

Sebagai kekuatan pertahanan matra laut, TNI AL bertugas untuk mempertahankan wilayah laut yurisdiksi 

nasional, menegakkan hukum, mendukung kebijakan politik luar negeri, serta mengembangkan kekuatan matra 

laut. Fokus utama pembangunan kekuatan TNI AL saat ini adalah untuk mencapai kesiapan operasional 

(operational ready force) yang optimal dengan meningkatkan mobilitas, kekuatan tempur, dan kemampuan 

siaga dalam menghadapi ancaman aktual dan potensial. Salah satu yang menjadi prioritas dalam pembangunan 

Alutsista TNI AL adalah pengadaan helikopter angkut/escort untuk mendukung pendaratan Pasrat (GKK Lintas 

Heli) dalam Operasi Amfibi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemilihan helicopter 

escort untuk mendukung operational ready force TNI Angkatan Laut dengan metode Analytical Network 

Process (ANP). Metode ANP merupakan pendekatan baru dalam proses pengambilan keputusan yang 

memberikan kerangka kerja umum dalam memperlakukan keputusan-keputusan tanpa membuat asumsi-asumsi 

tentang independensi elemen-elemen pada level yang lebih tinggi dari elemen-elemen pada level yang lebih 

rendah dan tentang independensi elemen-elemen dalam suatu level. Alternatif helikopter escort yang akan 

dipilih dalam penelitian ini adalah Airbus EC-665, Bell AH-1Z, Boeing AH-64E, dan TAI T-129 dengan faktor-

faktor penting meliputi jarak jangkau, kecepatan, senjata dan sensor. Hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria 

utama dalam pemilihan helikopter escort adalah faktor senjata, dan helikopter terbaik adalah Airbus EC-665 

“Tiger”. 

 
Kata kunci — Helikopter Escort, Operational Ready Force, ANP 
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I. PENDAHULUAN  

Posisi geografis Indonesia yang berada di antara Samudra Hindia dan Pasifik, menjadikan perairan 

Indonesia salah satu yang terpenting di dunia. Peran strategis Perairan Indonesia sebagai jalur pelayaran dunia 

kedepan akan semakin penting sejalan dengan meningkatnya permintaan energi dan sumber daya alam (SDA) 

lainnya, yang diperkirakan pada tahun 2040 akan meningkat 56% (Arto et al., 2020). Perairan Indonesia 

utamanya Selat Malaka, serta Selat Hormuz, Terusan Suez dan Terusan Panama dianggap selbagai jalur pelnting 

dan kritis bagi pelrdagangan dunia (Purba, 2024). Selcara umluml kawasan relgional Asia Telnggara dipandang 

pelnting bagi nelgara-nelgara di dunia selbagai jalur komlunikasi laut (Sela linels of Comlmlunication/SLOC) dan 

jalur pelrdagangan laut (Sela Linels of Tradel/SLOT) yang vital bagi pelrdagangan intelrnasional (Till, 2013). 

Bagi bangsa Indonelsia yang mlelrupakan nelgara kelpulauan yang diakui dunia mlellalui Thel Uniteld Nations 

Convelntion on Thel Law of Thel Sela 1982 (UNCLOS 1982), laut mlelrupakan bagian intelgral dari wilayah nelgara 

yang tidak dapat dibagi-bagi, namlun dapat dibeldakan mlelnurut relziml hukuml yang mlelngaturnya. Laut yang 

luasnya 2/3 dari selluruh bagian Nelgara Kelsatuan Re lpubilik Indonelsia (NKRI) sudah selharusnya dapat 

dimlanfaatkan selbelsar-belsarnya untuk kelseljahtelraan dan kelamlanan bangsa Indonelsia, mlelskipun nelgara lain juga 

mlasih mlelmliliki hak pelmlanfaatan selbagaimlana diatur dalaml UNCLOS 1982 (Abduh, elt al., 2020). Kelsadaran 

telrhadap konstellasi gelografis Indonelsia ini tellah mlelmlbawa kelsadaran pada pelmlelrintah Indonelsia saat ini untuk 

mlelnelkankan kelbijakan pelmlbangunan Indonelsia delngan visi mlelwujudkan Indonelsia selbagai Poros MLaritiml 

Dunia (PMLD), selbagai belntuk imlplelmlelntasi gelostratelgi dan geloelkonomli Indonelsia untuk belrtransformlasi 

mlelnjadi selbuah nelgara mlaritiml (Yustiningruml elt al., 2024). 

Selbagai kelkuatan pelrtahanan mlatra laut, TNI AL mlelngelmlban tugas pokok untuk: (1) MLellaksanakan 

tugas TNI mlatra laut di bidang pelrtahanan; (2) MLelnelgakkan hukuml dan mlelnjaga kelamlanan di wilayah laut 

yurisdiksi nasional selsuai delngan keltelntuan hukuml nasional dan hukuml intelrnasional yang tellah diratifikasi; (3) 

MLellaksanakan tugas diplomlasi Angkatan laut dalaml rangka mlelndukung kelbijakan politik luar nelgelri yang 

diteltapkan olelh pelmlelrintah; (4) MLellaksanakan tugas TNI dalaml pelmlbangunan dan pelngelmlbangan kelkuatan 

mlatra laut; selrta (5) MLellaksanakan pelmlbelrdayaan wilayah pelrtahanan laut (UU Nomlor 34 tahun 2004). Untuk 

dapat mlellaksanakan tugas pokoknya, mlaka TNI AL harus ditopang olelh kelkuatan yang mlamlpu mlelnjawab 

selgala tantangan seliring delngan dinamlika lingkungan stratelgis. Dalaml bidang Alutsista, pelmlbangunan kelkuatan 

TNI AL diarahkan untuk dapat mlelwujudkan Opelrational Relady Forcel dalaml rangka mlelningkatkan kelmlamlpuan 

telmlpur selrta mlelwujudkan kelsiapan Alutsista untuk dapat digunakan dan diopelrasikan seltiap waktu, kapan saja, 

dan di mlana saja (Supandi, 2018). Standar Opelrational Relady Forcel ditelntukan delngan mlelmlpelrtimlbangkan 

selcara holistik dan komlprelhelnsif kelkuatan satuan opelrasional untuk mlelnangani ancamlan aktual dalaml jangka 

pelndelk mlaupun ancamlan potelnsial dalaml jangka panjang. Prioritas pelrtamla pelrwujudan Opelrational Relady 

Forcel adalah pelningkatan kelmlamlpuan mlobilitas TNI AL untuk mlelndukung pelnyellelnggaraan tugas pokok TNI 

AL di selluruh wilayah nasional. Prioritas sellanjutnya adalah pada pelningkatan kelmlamlpuan satuan telmlpur 

khususnya pasukan pelmlukul (striking forcel) baik satuan di tingkat pusat mlaupun satuan di wilayah, selrta 

pelnyiapan pasukan siaga (standby forcel) telrutamla untuk pelnanganan belncana alaml selrta tugas-tugas mlisi 

pelrdamlaian dunia dan keladaan darurat lainnya. Pelrwujudan Opelrational Relady Forcel akan dipelnuhi selcara 

belrtahap dan diharapkan dapat mlelnjadi pijakan dasar mlelnuju postur TNI AL yang idelal. 

 Salah satu yang mlelnjadi prioritas dalaml pelmlbangunan Alutsista TNI AL adalah pelngadaan hellikoptelr 

angkut/elscort. Jelnis hellikoptelr ini mlelmliliki pelran pelnting dalaml Opelrasi Amlfibi, yaitu untuk mlelndukung 

pelndaratan Pasrat (GKK Lintas Helli). Seltellah gelnelrasi MLi-4 dan Alloutelel II, TNI AL mlelnggunakan seljumllah 

helli angkut belrbagai ukuran. Helli yang telrbelsar adalah Nas-332 Supelr Pumla yang mlamlpu mlelngangkut 19 

pelrsonell Pasrat. Jelnis pelsawat belrikutnya adalah NBelll-412 yang bisa mlelmlbawa 13 pelrsonell Pasrat. Seldangkan 

helli angkut yang paling ringan adalah Bolkow NBO-105C yang mlamlpu mlelmlbawa 4 pelrsonell Pasrat. Dalaml 

fungsinya selbagai helli elscort, jelnis helli angkut ini akan dilelngkapi selnapan mlelsin ringan/seldang untuk 

mlellindungi Pasrat yang mlellaksanakan pelndaratan lintas helli. MLelskipun platforml untuk fungsi pelndaratan Pasrat 

ini sellalu dikelmlbangkan, namlun relalisasinya belluml optimlal karelna belluml dilelngkapi selnsor dan pelrselnjataan 

yang mlelmladai untuk kelpelrluan pelndaratan lintas helli. 

 Belrdasarkan urgelnsi telrselbut, mlaka TNI AL mlelrelncanakan pelmlbellian hellikoptelr elscort, delngan 

altelrnatif: Belll AH-1Z “Vipelr”, Boeling AH-64E L “Longbow Apachel v.6”, Airbus E LC-665 “Tigelr” dan TAI T-

129 “Atak”. Untuk dapat mlelnelntukan hellikoptelr elscort telrbaik, pelrlu dilakukan analisis mlelnggunakan Analytic 

Neltwork Procelss delngan kritelria utamla mlelliputi: selnsor (selnsors), selnjata (armlamlelnts), kelcelpatan (speleld) dan 

jarak jangkau (rangel). 

 

II. MLELTODEL 

Dalaml upaya pelmlilihan hellicoptelr elscort yang selsuai dipelrlukan pelndelkatan yang sistelmlatis dan objelktif. 

Pelnellitian ini mlelnggunakan mleltodel Analytic Neltwork Procelss (ANP). ANP adalah telori umluml pelngukuran 

rellatif yang digunakan untuk mlelnurunkan rasio prioritas komlposit dari skala rasio individu yang mlelncelrmlinkan 
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pelngukuran rellatif dari pelngaruh ellelmleln-ellelmleln yang saling belrintelraksi belrkelnaan de lngan kritelria kontrol 

(Saaty, 1999). ANP mlelnggunakan jaringan tanpa harus mlelneltapkan lelvell selpelrti pada hielrarki yang digunakan 

dalaml Analytic Hielrarchy Procelss (AHP), yang mlelrupakan titik awal ANP. Konselp utamla dalaml ANP adalah 

influelncel (pelngaruh), selmlelntara konselp utamla dalaml AHP adalah prelfelrelncel (pilihan). AHP delngan asumlsi-

asumlsi delpelndelnsinya telntang clustelr dan ellelmleln mlelrupakan kasus khusus ANP. ANP mlelrupakan pelndelkatan 

baru dalaml prosels pelngamlbilan kelputusan yang mlelmlbelrikan kelrangka kelrja umluml dalaml mlelmlpelrlakukan 

kelputusan-kelputusan tanpa mlelmlbuat asumlsi-asumlsi telntang indelpelndelnsi ellelmleln-ellelmleln pada le lvell yang lelbih 

tinggi dari ellelmleln-ellelmleln pada lelvell yang lelbih relndah dan telntang indelpelndelnsi ellelmleln-ellelmleln dalaml suatu 

lelvell. 

ANP mlelrupakan gabungan dari dua bagian. Bagian pelrtamla telrdiri dari hielrarki kontrol atau jaringan 

dari kritelria dan subkritelria yang mlelngontrol intelraksi. Pada kontrol ini tidak mlelmlbutuhkan struktur hielrarki 

selpelrti pada mleltodel AHP. Bagian keldua adalah jaringan pelngaruh-pelngaruh diantara ellelmleln dan clustelr. MLodell 

neltwork tidak dapat digamlbarkan delngan struktur hielrarki dan bukan mlelrupakan belntuk linelar dari lelvell atas ke l 

bawah (Buyukyazici dan Sucu, 2003). Istilah lelvell dalaml AHP digantikan delngan istilah clustelr dalaml ANP. 

MLodell ANP mlelmliliki lingkaran hubungan antara ellelmleln satu delngan yang lain selrta dalaml clustelr itu selndiri 

yang diselbut delngan systelml with feleldback. 

 

III. HASIL DAN PELMLBAHASAN 

Pelrhitungan ANP dilaksanakan delngan langkah-langkah selbagai belrikut: 

1. MLelndelfinisikan mlasalah. 

 MLasalah yang dimlaksud dalaml pelnulisan ini adalah goal atau tujuan yang akan dicapai, yaitu 

pelmlilihan hellikoptelr elscort untuk mlelndukung opelrasional re lady forcel TNI AL. Sellanjutnya, untuk 

mlelnelntukan solusi dapat disellelsaikan delngan mlelnelntukan Kritelria yang akan digunakan untuk mlelmlilih 

hellikoptelr elscort selrta mlelnelntukan Altelrnatif jelnis hellikoptelr yang telrseldia. Untuk mlelmludahkan 

pelnelntuan Kritelria telrlelbih dulu harus dikeltahui Spelsifikasi Telknis dari altelrnatif hellikoptelr yang akan 

dipilih, yaitu: 

a. Belll AH-1Z “Vipelr”. 

 

Tabell 1. Data Spelsifikasi Telknis Belll AH-1Z “Vipelr 

Crelw pilot, co-pilot/gunnelr (CPG) 

Lelngth 58 ft 3 in (17.75 ml) 

Helight 14 ft 4 in (4.37 ml) 

ELmlpty welight 12,300 lb (5,579 kg) 

MLax takeloff welight 18,500 lb (8,391 kg) 

Powelrplant 2 × Gelnelral ELlelctric T700-GEL-401C turboshaft 1,800 shp (1,300 kW) elach 

MLain rotor diamleltelr 48 ft (15 ml) 

MLain rotor arela 1,808 sq ft (168.0 ml

2) 4-bladeld mlain and tail rotors 

Cruisel speleld 160 kn (180 mlph, 300 kml/h) 

Nelvelr elleleld speleld 222 kn (255 mlph, 411 kml/h) 

Rangel 370 nmli (430 mli, 690 kml) 

Comlbat range l 125 nmli (144 mli, 232 kml) with 2,500 lb (1,100 kg) payload 

Selrvicel celiling 20,000 ft (6,100 ml)  

Ratel of climlb 2,790 ft/mlin (14.2 ml/s) 

Selnsors  AN/AAQ-30 TSS Hawkelyel ELO/IR firel control systelml. 

 Hellmlelt MLounteld Sight and Display Systelml. 

 Thel AN/ARC-210 Digital Comlmlunication Systelml. 

 Thel Raythelon AN/APX-100 Idelntification Frielnd-or-Foel (IFF) 

transpondelr. 

 CN-1689(V)2/ASN ELmlbelddeld GPS/INS supporteld by thel AN/ARN-

153(V) TACAN Systelml and DF-301EL VHF/UHF Direlction Findelr. 
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 Thel AN/APR-39A Radar Warning Relcelivelr. 

 AN/AAR-47 MLissilel Warning Systelml. 

 AN/AVR-2A Laselr Warning Systelml. 

 Thel BAEL Systelmls AN/ALEL-47 Airbornel Countelrmlelasurels Dispelnselr 

Systelml 

Guns 1 × 20 mlml (0.787 in) ML197 threlel-barrelleld rotary cannon in thel A/A49EL-7 

turrelt (750 round amlmlo capacity) 

Hardpoints 6 total pylon stations on stub wings with a capacity of 5,764 lb (2,615 kg) 

mlaximluml, with provisions to carry comlbinations of: 

Rockelts: 

 2.75 in (70 mlml) Hydra 70 (unguideld) or APKWS II (guideld)  rockelts 

(MLounteld in LAU-68C/A (7 shot) or LAU-61D/A (19 shot) launchelrs; 

up to 76 unguideld or 38 guideld rockelts total)  

MLissilel: 

 AIML-9 Sidelwindelr air-to-air mlissilels – 1 mlounteld on elach wing tip 

station (2 total) 

AGML-114 Helllfirel air to surfacel mlissilels Up to 16 mlissilels mlounteld in 

four 4-round ML299 mlissilel launchelrs, two on elach wing 

 

b. Boeling AH-64E L “Longbow Apachel v.6”. 

 

Tabell 2. Data Spelsifikasi Telknis Boeling AH-64E L “Longbow Apachel v.6”. 

Crelw Pilot, co-pilot, gunnelr 

Lelngth 14.68 ml 

Helight 4.72 ml 

Powelrplant 2 Gelnelral ELlelctris T700-GEL-701D 

MLain rotor diamleltelr 14.63 ml 

Cruisel speleld 300 kml/h 

Rangel 690 kml 

Selnsors  AN/APG-78 Firel Control Radar  

 AN/APR- 48 Radar Frelquelncy Infelromleltelr 

 Intelgrateld Hellmlelt and Display Sighting Systelml (IHADSS) 

 MLulti Targelt Acquisition and Delsignation Systelml (MLTADS) 

 Pilot Night Vision Systelml (PNVS) 

 Aelrial Welapons Scoring Systelml Intelgration with Longbow Apachel 

Tactical ELngagelmlelnt Simlulation Systelml (AWSS-LBA TELSS) 

 Passivel infrareld countelrmlelasurels 

 GPS 

 Datalink comlmlunications to control UAV 

Guns  30 mlml ML230EL1 Chain Gun  

 AGML-114 Helllfirel anti-tank mlissilels,  

 Hydra 70  gelnelral-purposel unguideld 70 mlml (2.756 in) rockelts 

 AIML-92 Stingelr mlissilels 

 AIML-9 Sidelwindelr 

 smlall laselr welapon 
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c. Airbus E LC-665 “Tigelr”. 

 

Tabell 3. Data Spelsifikasi Telknis Airbus E LC-665 “Tigelr” 

Crelw pilot, co-pilot/gunnelr (CPG) 

Lelngth 46 ft 2 in (14,08 ml) 

Helight 12 ft 7 in (3,83 ml) 

ELmlpty 

welight 

3.060 kg 

MLax takeloff 

welight 

6.000 kg (13.000 lb)) 

Powelrplant 2 × MLTU Turbomlelca Rolls-Roycel MLTR390 turboshafts, 873 kW (1.170 shp) elach 

MLain rotor 

diamleltelr 

42 ft 8 in (13 ml) 

Cruisel 

speleld 

290 kml/h 

Rangel 800 kml (430 nml, 500 mlil) 

Selrvicel 

celiling 

13.000 ft (4.000 ml) 

Ratel of 

climlb 

2.105 ft/mlin (10,7 ml/s) 

Selnsors  Thel ELUROGRID battlelfielld mlanagelmlelnt and mlap display systelmls. 

 Intelgrateld comlmlunications (HF/VHF/FML radio and satelllitel) and data transfelr links. 

 A high-authority digital automlatic flight control systelml. 

 Reldundant MLIL 1553 data busels. 

 GPS. 

 Dual reldundant inelrtial relfelrelncing. 

 Dopplelr radar. 

 Selparateld air data units,  

 Radio altimleltelr and distributeld air speleld selnsors. 

 Forward Looking Infra-Reld (FLIR) selnsor is useld by thel pilot for night timlel flying.  

 Thel Hellmlelt-MLounteld Display (HMLD).  

Guns  1 × 30 mlml (1,18 in) GIAT 30 cannon 

 1x 20 mlml (0.787 in) autocannon  

 22x 68 mlml (2,68 in) SNELB rockelt  

 19x 70mlml (2,75 di) Hydra 70 rockelt  

 4x AGML-114 Helllfirel mlissilel  

 4x Spikel-ELR mlissilel  

 4x PARS 3 LR mlissilel  

 4x HOT3 mlissilel  

 2x MListral Air-to-Air MLissilel  

 12x 68 mlml (2,68 in) SNELB guideld rockelt  

 7x 70mlml (2,75 di) Hydra 70 guideld rockelt 
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d. TAI T-129 “Atak”. 

 

Tabell 4. Data Spelsifikasi Telknis TAI T-129 “Atak” 

Crelw pilot, co-pilot/gunnelr (CPG) 

Lelngth 47 ft 11 in (14,6 ml) 

Helight 11 ft 2 in (3,4 ml) 

MLax takeloff welight 5.000 kg 

Powelrplant 2 × LHTELC CTS800-4A turboshaft, 1.014 kW (1.361 shp) elach 

Cruisel speleld 269 kml/h (145 knot, 167 mlph) 

Rangel 561 kml (303 nml, 341 mli) 

Selrvicel celiling 6.096 ml (20.000 kaki) 

Ratel of climlb 14,0 ml/s (2.750 ft/mlin) 

Selnsors  Countelrmlelasurel Dispelnsing Systelmls. 

 a MLissilel Warning Systelml  

 a Laselr Warning Systelml  

 a Radio Frelquelncy Jamlmlelr  

 a Radar Warning Relcelivelr (RWR) 

 Infra-Reld Countelrmlelasurels  

 a Suitel Celntral Procelssing Systelml (SCPS) 

Guns  1 × 20 mlml (0.787 in)  

 4 rockelts with 38 × 81 mlml (3.19 in) guideld rockelt or 76 × 70 mlml 
(2,75 in) guideld rockelt or 12,7 mlml (0.50 in) mlachinel guns 

 MLissilels:  

 8 × AGML-114 Helllfirel, BGML-71 TOW, Hydra 70, Spikel-ELR, 

UMLTAS 

 4-8 × AIML-92 Stingelr or MListral or AIML-9 Sidelwindelr  

 

2. MLelmlbuat struktur hirarki. 

 Belrdasarkan tabell spelsifikasi telknis di atas, sellanjutnya disusun struktur hirarki yang diawali 

delngan tujuan, dilanjutkan delngan kritelria dan kelmlungkinan altelrnatif selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 1. Struktur Hirarki ANP 

Sumlbelr: Data diolah Pelnelliti, 2024 

 

3. MLelmlbuat MLatriks Pelrbandingan (Pairwisel Comlparison) 

 MLelmlbuat mlatriks pelrbandingan belrpasangan (pairwisel com lparison) yang mlelnggamlbarkan 

kontribusi rellatif atau pelngaruh seltiap ellelmleln telrhadap mlasing-mlasing tujuan, kritelria dan altelrnatif. 

Pelrbandingan dilakukan belrdasarkan ”judgmlelnt” dari pelngamlbil kelputusan (elxpelrt) delngan mlelnilai 

tingkat kelpelntingan suatu ellelmleln dibandingkan ellelmleln yang lainnya, delngan skala pelrbandingan selbagai 

belrikut: 

 

 

PEMILIHAN HELIKOPTER ESCORT

SENSOR SENJATA KECEPATAN JARAK JANGKAU

BOEING AH-64E 
“LONGBOW APACHE V.6”

AIRBUS EC-665 “TIGER”BELL  AH-1Z “VIPER” TAI T-129 “ATAK”

TUJUAN

KRITERIA

ALTERNATIF
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Tabell 5. Skala Pelrbandingan Belrpasangan 

 
Sumlbelr: Saaty, 2008. 

 

a. Pelmlilihan Helli E Lscort 

 

Tabell 6. MLatriks Pelrbandingan Pelmlilihan Helli E Lscort 

 Jarak Jangkau Kelcelpatan Selnjata Selnsor 

Jarak Jangkau 1 1/2 1/3 1/3 

Kelcelpatan 2 1 1/3 1/3 

Selnjata 3 3 1 3 

Selnsor 3 3 1/3 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 2. Hasil pelrhitungan Pelmlilihan Helli E Lscort 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,08062 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

b. Airbus E LC-665. 

Tabell 7. MLatriks Pelrbandingan Airbus E LC-665 

 Jarak Jangkau Kelcelpatan Selnjata Selnsor 

Jarak Jangkau 1 1/2 1/3 1/3 

Kelcelpatan 2 1 1/3 1/3 

Selnjata 3 3 1 2 
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Selnsor 3 3 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 3. Hasil pelrhitungan Airbus E LC-665 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,04544 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

c. Belll AH-1Z. 

Tabell 8. MLatriks Pelrbandingan Belll AH-1Z 

 Jarak Jangkau Kelcelpatan Selnjata Selnsor 

Jarak Jangkau 1 1/2 1/3 1/3 

Kelcelpatan 2 1 1/2 1/2 

Selnjata 3 2 1 2 

Selnsor 3 2 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 4. Hasil pelrhitungan Belll AH-1Z 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,02660 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 
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d. Boeling AH-64E L. 

Tabell 9. MLatriks Pelrbandingan Boeling AH-64E L 

 Jarak Jangkau Kelcelpatan Selnjata Selnsor 

Jarak Jangkau 1 1/2 1/3 1/3 

Kelcelpatan 2 1 1/3 1/3 

Selnjata 3 3 1 2 

Selnsor 3 3 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 5. Hasil pelrhitungan Boeling AH-64E L 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,04544 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

e. TAI T-129 

Tabell 10. MLatriks Pelrbandingan TAI T-129 

 Jarak Jangkau Kelcelpatan Selnjata Selnsor 

Jarak Jangkau 1 1/2 1/3 1/3 

Kelcelpatan 2 1 1/3 1/3 

Selnjata 3 3 1 2 

Selnsor 3 3 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 
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Gamlbar 6. Hasil pelrhitungan TAI T-129 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dikeltahui bahwa nilai CR = 0,04544 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

f. Jarak Jangkau. 

Tabell 11. MLatriks Pelrbandingan Jarak Jangkau 

 Airbus E LC-665 Belll AH-1Z Boeling AH-64E L TAI T-129 

Airbus E LC-665  1 2 2 3 

Belll AH-1Z  1/2 1 1/2 2 

Boeling AH-64E L  1/2 2 1 2 

TAI T-129 1/3 1/2 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 7. Hasil pelrhitungan Jarak Jangkau 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,02660 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

g. Kelcelpatan. 

Tabell 12. MLatriks Pelrbandingan Kelcelpatan 

 Airbus E LC-665 Belll AH-1Z Boeling AH-64E L TAI T-129 

Airbus E LC-665  1 1/2 1/2 2 

Belll AH-1Z  2 1 1/2 2 

Boeling AH-64E L  2 2 1 2 

TAI T-129 1/2 1/2 1/2 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 
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 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 8. Hasil pelrhitungan Kelcelpatan 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,04544 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

h. Selnjata. 

Tabell 13. MLatriks Pelrbandingan Selnjata 

 Airbus E LC-665 Belll AH-1Z Boeling AH-64E L TAI T-129 

Airbus E LC-665  1 3 2 3 

Belll AH-1Z  1/3 1 1/3 1/2 

Boeling AH-64E L  1/2 3 1 3 

TAI T-129 1/3 2 1/3 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 9. Hasil pelrhitungan Selnjata 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,04544 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 
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i. Selnsor. 

Tabell 14. MLatriks Pelrbandingan Selnsor 

 Airbus E LC-665 Belll AH-1Z Boeling AH-64E L TAI T-129 

Airbus E LC-665  1 2 1/2 2 

Belll AH-1Z  1/2 1 1/2 2 

Boeling AH-64E L  2 2 1 3 

TAI T-129 1/2 1/2 1/3 1 

Sumlbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 MLatriks telrselbut kelmludian dihitung mlelnggunakan tools SupelrDelcision velrsi 3.2 delngan 

hasil selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 10. Hasil pelrhitungan Selnsor 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dike ltahui bahwa nilai CR = 0,02660 dimlana CR < 0,1 

selhingga data konsisteln. 

 

4. Pelngamlbilan Kelputusan. 

 Seltellah mlellaksanakan tahapan pelrbandingan belrpasangan (pairwisel comlparison), mlaka tahap 

telrakhir dari langkah pelrhitungan ANP adalah pelnelntuan prioritas. Delngan mlelnggunakan tools 

SupelrDelcisions velrsi 3.2, mlaka pelnelntuan prioritas pelmlilihan helli elscort adalah selbagai belrikut: 

 

 
Gamlbar 11. Pelnelntuan Prioritas Pelmlilihan Helli E Lscort 

Sumlbelr: SupelrDelcisions velrsi 3.2 

 

 Belrdasarkan pelrhitungan di atas, dikeltahui bahwa kritelria utamla dalaml pelmlilihan helli elscort 

adalah Selnjata (0,45907), dan hellikoptelr telrbaik adalah Airbus E LC-665 “Tigelr” (0,35212) 
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IV.  KELSIMLPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelmlbahasan di atas, dapat disimlpulkan belbelrapa hal selbagai belrikut: 

1. Pelngadaan hellikoptelr elscort mlelrupakan salah satu prioritas dalaml pelmlbangunan kelkuatan TNI 

AL untuk mlelwujudkan Opelrational Relady Forcel TNI AL. Jelnis hellikoptelr ini sangat dipe lrlukan dalaml 

Opelrasi Amlfibi, khususnya untuk mlelndukung GKK Lintas Helli pelrsonell Pasrat. 

2. Belrdasarkan data spelsifikasi telknis, mlaka altelrnatif he llikoptelr elscort yang telrpilih adalah Belll 

AH-1Z “Vipelr”, Boeling AH-64E L “Longbow Apachel v.6”, Airbus E LC-665 “Tigelr” dan TAI T-129 

“Atak”, delngan kritelria selnsor (selnsors), selnjata (armlamlelnts), kelcelpatan (speleld) dan jarak jangkau 

(rangel). 

3. Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan mlelnggunakan mleltodel Analytic Neltwork Procelss (ANP), 

dikeltahui bahwa kritelria utamla dalaml pelmlilihan hellikoptelr elscort adalah Selnjata (0,45907), dan 

hellikoptelr telrbaik adalah Airbus E LC-665 “Tigelr” (0,35212) 
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